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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis sentimen masyarakat terhadap pemindahan ibu kota negara 

(IKN) pada twitter di tahun 2023 apakah masih menjadi suatu kontroversi atau sudah lebih beraroma 

positif dibandingkan dengan opini masyarakat pada saat pertama kali isu ini naik ke media sosial di 

tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode naïve bayes dalam melakukan klasifikasi data, 

diharapkan dapat menyajikan hasil yang akurat. Hasil yang diperoleh dari analisis sentimen terhadap 

pemindahan ibu kota negara (ikn) baru dengan presentase nilai positif sebesar 55,85% dan sentimen 

negatif sebesar 45,15. Itu artinya respon dari masyarakat terhadap isu IKN di media sosial pada tahun 

2023 sudah lebih banyak positif menerima pemindahan ibu kota negara dengan segala urgensinya 

dibandingkan dengan pada tahun 2019 saat Presiden Joko Widodo pertama kali mengumumkan wacana 

tersebut. Diperoleh nilai akurasi (accuracy) sebesar 99,12%, nilai akurasi recall untuk hasil negatif 

yaitu 98,37% dan hasil positif 99,71%. Kemudian untuk nilai akurasi precision untuk pred negatif 

yaitu 99,63% dan pred positif 99,72%. Dengan demikian maka metode naïve bayes memiliki nilai 

akurasi yang cukup tinggi sehingga dapat dijadikan pilihan metode pada penelitian selanjutnya. 
 
 

Kata Kunci: IKN, Analisis Sentimen, Naïve Bayes, Machine Learning, Twitter 
 

Abstract 

This study aims to analyze public sentiment towards the relocation of the national capital (IKN) on 

Twitter in 2023 whether it is still a controversy or is it already more positive compared to public 

opinion when this issue first surfaced on social media in 2019. This research uses the naïve Bayes 

method in classifying data is expected to present accurate results. The results obtained from the 

sentiment analysis for the relocation of the new national capital (ikn) with a positive percentage value of 

55.85% and a negative sentiment of 45.15. This means that the response from the public to the IKN 

issue on social media in 2023 is better to accept the relocation of the national capital with all its urgency 

compared to 2019 when President Joko Widodo first announced the discourse. The accuracy value 

(accuracy) is 99.12%, the recall accuracy value for negative results is 98.37% and positive results is 

99.71%. Then for the precision accuracy value for negative pred is 99.63% and positive pred is 99.72%. 

Thus, the naïve Bayes method has a fairly high accuracy value so that it can be used as a method of 

choice for further research. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pada tahun 2019, Presiden Joko Widodo mengumumkan pemindahan Ibu Kota 

Negara (IKN) dari Jakarta ke Kalimantan Timur yang dinamakan dengan Nusantara 

dengan berbagai macam kajian dan konsultasi publik, kemudian dicantumkan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun Anggaran 2020-

2024 [1][2][3]. Beberapa keharusan mendesak yang menjadi alasan pemindahan ibu kota 

negara oleh Presiden Joko Widodo antara lain; (1) Kepadatan penduduk di pulau jawa 

yang sebesar 56,56 persen menurut Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015, 

(2) Kontribusi ekonomi pulau jawa terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia (PDB) 

yang sangat mendominasi sebesar 58,49 persen, (3) Ketersediaan air bersih yang sudah 

mengalami krisis, (4) Proporsi konsumsi lahan terbangun di pulau jawa mendominasi 

berdasarkan hasil modelling KLHS Bappenas 2019 mencapai lima kali lipat dari 

kalimantan[2].  

Keputusan pemerintah memindahkan ibu kota negara menimbulkan berbagai 

opini di masyarakat diantaranya melalui media sosial (twitter). Twitter merupakan salah 

satu media sosial dan layanan microblogging yang mengijinkan mengirimkan pesan 

(tweet) secara realtime oleh penggunanya. Tweet dibatasi hanya sampai 140 karakter 

sehingga seringkali mengandung singkatan dan bahasa gaul (slang)[4]. Setiap hari, 

ribuan bahkan jutaan tweet opini muncul terhadap berbagai isu yang sedang terjadi 

seperti pendapat atau ekspresi kepada suatu jasa pelayanan, fasilitas maupun isu 

ekonomi, sosial maupun politik yang sedang trend diperbincangkan akhir-akhir ini[3] 

termasuk pemindahan ibu kota negara ke kalimantan.  

Berbagai tweet opini pro dan kontra masyarakat dengan perspektif yang berbeda 

terkait pemindahan ibu kota negara pernah menjadi trending topik pada tahun 2019 dan 

menyebabkan perdebatan antar pengguna, dan pada tanggal 31 mei tahun 2023 saat 

Presiden Joko Widodo mengumumkan Logo IKN terpilih, isu pemindahan ibu kota 

negara kembali hangat diperdebatkan tentunya dengan kata-kata atau kalimat yang 

bernada positif maupun negatif.  

Kecenderungan pengguna twitter memposting pesan atau konten dapat diketahui 

dengan cara analisis sentimen[5]. Teori analisis sentimen bertujuan untuk 

mengelompokkan polaritas pada sebuah teks yang ada di dalam kalimat, fitur/aspek, 

dan dokumen yang dapat ditetapkan memiliki sentimen positif atau negatif[6]. 

Penelitian di bidang text mining dengan teknik analisis sentimen semakin 

berkembang terlihat pada berbagai publikasi jurnal ilmiah, menggunakan berbagai 

macam metoda atau algoritma yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  

Pada penelitian Sebelumnya, analisis sentimen menggunakan metode naïve bayes 

terhadap program kampus merdeka menghasilkan klasifikasi sentimen positif sebanyak 

272 opini dan 229 sentimen negatif dengan rata-rata akurasi 60%, presisi 64%, recall 58%, 

dan f1-score sebesar 58%[7].  

Kemudian penelitian lain menggunakan metode yang sama naïve bayes pada 

analisis sentimen mengenai vaksin covid-19 menghasilkan persentase akurasi sebesar 

100%[8].  

Penelitian analisis sentimen lainnya terhadap pembelajaran daring dengan metode 

naïve bayes menghasilkan 30% sentimen positif, 69% sentimen negatif dan 1% netral [9]. 

Masih dengan tema peneltian yang hampir sama terkait analisis sentimen 

terhadap pembelajaran campuran menggunakan naïve bayes menghasilkan polarisasi 

sentimen positif dan negatif hampir seimbang yaitu 44,51% positif dan 45,80% negatif 

[10].  
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Berikutnya dengan topik yang sama mengenai analisis sentimen terhadap ibu kota 

negara dan metode yang sama naïve bayes dengan penelitian saat ini, sebelumnya di 

tahun 2019 Natasuwarna dalam penelitiannya menyatakan menghasilkan nilai akurasi 

rata-rata sebesar 89,86% dari 200 data twitter diperoleh 100 opini positif dan 100 opini 

negatif dengan menggunakan lima rasio perbandingan data latih dan data uji[11].  

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini  

bertujuan menganalisis sentimen masyarakat terhadap pemindahan ibu kota negara 

(IKN) pada twitter di tahun 2023 apakah masih menjadi suatu kontroversi atau sudah 

lebih beraroma positif dibandingkan dengan opini masyarakat pada saat pertama kali 

isu ini naik ke media sosial di tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode naïve 

bayes dalam melakukan klasifikasi data, diharapkan dapat menyajikan hasil yang 

akurat. 

 

2. METODE PENELITIAN  
 

Pada bagian metodologi ini membahas tentang tahapan penelitian yang dilakukan 

dalam proses analisis sentimen terhadap data twitter, sehingga menjadi informasi 

pengklasifikasian. Berikut tahapan yang digambarkan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tahap penelitian analisis sentimen 
 

a. Pengumpulan Data 
 

 
Gambar 2. Proses pengumpulan data twitter menggunakan RapidMiner 
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Proses pengumpulan data menggunakan teknik crawling data, yaitu data diperoleh 

dari media sosial twitter, prosesnya dilakukan secara manual melalui aplikasi 

RapidMiner dengan mengakses token API twitter.  
 

b. Pre-processing Data 

Pada proses pre-processing, data mentah disiapkan menjadi data set melalui proses 

pengolahan data untuk digunakan sebagai model dalam pembelajaran mesin[12].  

Adapun tahapan dari pre-processing data yaitu: 

 

 

Gambar 3. Tahapan pre-processing data 

Tahapan pre-processing data yaitu dimulai dari proses membaca file excel yang 

sebelumnya sudah disimpan ketika dicrawling, kemudian lakukan pembersihan data 

(cleansing) yang disimpan di dalam satu lokasi khusus dinamakan subprocess, kemudian 

dilanjutkan dengan menggunakan operator filter examples untuk menghilangkan atau 

menghapus kolom data tweet yang kosong, selain itu gunakan juga operator remove 

duplicates untuk menghapus data ganda atau data tweet yang sama atau dicetak 

berulang. Setelah semua proses selesai, data disimpan ke dalam file excel yang baru 

sebagai dataset untuk proses analisis sentimen. 
 

2.2.1 Cleansing 

 
Gambar 4. Tahapan cleansing data 

Pada tahap cleansing data, terdapat beberapa attribut yang digunakan, yaitu:  

1. Replace RT, artinya proses menghapus semua kata RT (retweet) pada semua baris tweet 

yang mengandung karakter RT. 

 

Gambar 5. kalimat mengandung RT (retweet) 
 

2. Replace URL, artinya proses menghapus semua url/link, baik itu di depan, tengah atau 

belakang pada semua baris data tweet. 
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Gambar 6. kalimat mengandung url 

3. Replace Hashtag, artinya proses menghapus semua karakter hashtag ( # ), baik itu di 

depan, tengah atau belakang pada semua baris data tweet. 
 

 
Gambar 7. kalimat mengandung Hashtag ( # ) 

4. Replace Mention, artinya proses menghapus semua karakter mention ( @ ), baik itu di 

depan, tengah atau belakang tweet pada semua baris data tweet. 

 

 

Gambar 8. kalimat mengandung Mention ( @ ) 

5. Replace Simbol, artinya proses menghapus semua karakter simbol (!$%^&*,:.;’”), pada 

semua baris data tweet. 
 

 

Gambar 9. kalimat mengandung karakter simbol (!$%^&*,:.;’”) 

6. Trim, gunanya untuk menghapus white spaces (spasi-spasi yang tidak diperlukan) 

pada semua baris data tweet. 

2.2.2 Filter Examples 

Pada tahap pre-processing menggunakan operator filter examples gunanya untuk 

menghapus baris data yang kosong (hanya berisikan tanda tanya). 

 
Gambar 10. Baris data tweet kosong 

2.2.3 Remove Duplicate 

Operator remove duplicate gunanya untuk menghapus baris data tweet ganda atau 

yang berulang. 
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Gambar 11. Baris data tweet duplicate 

 
c. Pelabelan Manual 

Pemberian label sentimen positif dan negatif akan diberikan setelah proses 

cleaning  selesai, dan datanya akan dijadikan data training atau data latih sebagai  

pembelajaran untuk metode naïve bayes.  

d. Ekstrasi Data 

Ekstrasi data/fitur merupakan tahap perhitungan kata, perhitungan vector dan TF-

IDF. Pada proses ini akan menghasilkan model yang akan digunakan untuk 

ketepatan hasil klasifikasi. Terdiri dari proses filter examples, kemudian nominal 

to text untuk dapat melakukan proses processing to text. 

e. Penerapan Metode Klasifikasi Naïve Bayes 

Setelah diset sentimen terhadap data latih (training) sebanyak yang diinginkan 

untuk dipelajari oleh naïve bayes, kemudian dapat dilakukan proses klasifikasi 

sentimen terhadap data lainnya yang belum dilabeli secara otomatis, kemudian 

lakukan penyimpanan model. 

f. Evaluasi Cross Validation 

Tahap terakhir analisis sentimen pada penelitian ini yaitu evaluasi cross validation, 

untuk menilai keakuratan sebuah model.  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Berdasarkan hasil crawling data twitter dengan query ikn limit data yang peneliti 

tentukan sebanyak 5.000 data dan batasan hanya tweet yang berbahasa indonesia, 

hasilnya data yang diperoleh sebanyak 3.740, yamg kemudian disimpan ke dalam 

format xlsx. 

 

 
Gambar 12. Hasil pengumpulan data twitter 

3.2 Pre-processing data 

Setelah melakukan proses pembersihan data yang dimulai dari menghapus kata 
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dan karakter yang tidak dibutuhkan serta kolom baris yang tidak ada isinya pada tahap 

pre-processing data, diperoleh dataset yang digunakan pada tahap berikutnya yaitu 

sebanyak 1.564 data. 

 

 
Gambar 13. Dataset setelah dilakukan pre-processing 

 
3.3 Pelabelan Manual 

Dari 1.564 dataset, sebanyak 313 data dilabeli sentimen secara manual untuk 

dijadikan sebagai data latih (training). Label klasifikasi dikategorikan menjadi dua, yaitu 

kategori sentimen positif dan sentimen negatif. Rasio yang digunakan adalah 20% : 80% 

data latih (training) dan data uji (testing).  

 

Gambar 14. Data latih (training) yang dilabeli sentimen secara manual 

 

3.4 Ekstrasi Data (Pemrosesan TF-IDF) 

Algoritma TF-IDF (Term-Frequency-Inverse Document) berfungsi untuk menghitung 

bobot dari setiap kata. Proses TF-IDF meliputi tokenize, transform cases, filterstopwords dan 

filter tokens) yang disimpan dalam satu subfolder Process Documents form Data, dimana 

proses tersebut dikoneksikan dengan dataset yang telah dipre-processing sebelumnya. 
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Gambar 15. Proses TF-IDF 

 

 Gambar 16. Data hasil proses TF-IDF 

 

3.5 Implementasi Metode Klasifikasi Naïve Bayes 

Proses berikutnya menerapkan metode klasifikasi naïve bayes. Naïve bayes 

mempelajari pola data kemudaian menghasilkan model klasifikasi untuk dipakai dalam 

menentukan analisis sentimen dari tweet-tweet lain yang belum dilabeli analisis 

sentimen.  

 

Gambar 17. Proses pembuatan model klasifikasi 

Setelah dibentuk model klasifikasi menggunakan metode naïve bayes, kemudian 

attributnya akan digabungkan dengan data uji (testing) karena kata-kata yang terdapat 

pada data latih (testing) berbeda dengan yang ada pada data uji (testing). Selanjutnya 

dilakukan proses pengujian performa dataset yang akan menghasilkan nilai Accuracy, 

Recall, dan Precision. 
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Gambar 18. Proses pengujian perfomansi dataset 

3.6 Evaluasi Cross Validation 

Pada tahap akhir evaluasi cross validation meliputi proses latih (training) dan uji 

(testing) (.apply model & performance.) menggunakan metode naïve bayes untuk 

memperoleh nilai accuracy, precision, dan recall berdasarkan performance vector. 

Tujuan tahap evaluasi yaitu menentukan nilai dari kegunaan model yang telah berhasil 

dibuat pada tahapan sebelumnya, menggunakan Confusion Matrix : true positive rate (TP 

rate), true negative rate (TN rate), false positive rate (FP rate) dan false negative rate (FN rate) 

sebagai indikator [13]. 

 

 

Gambar 19. Nilai Akurasi (Accuracy) 

Nilai akurasi yang diperoleh adalah sebesar 99,12%, nilai akurasi recall untuk hasil 

negatif yaitu 98,37% dan hasil positif 99,71%. Kemudian untuk nilai akurasi precision 

untuk pred negatif yaitu 99,63% dan pred positif 99,72%. 

 

Gambar 20. Performance Vector 

Berdasarkan proses latih (training) dan pengujian (testing), maka diperoleh hasil: 

Tabel 1. Data latih (training) dan data uji (testing) 

 
 

 

 

Klasifikasi Data latih (training) Data uji (testing) Total 

Positif 160 698 858 

Negatif 153 553 706 

Total 313 1251 1564 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian terhadap data tweet dengan query pencarian yaitu IKN (Ibu 

Kota Negara) Baru, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil klasifikasi sentimen positif sebesar 55,85% dan sentimen negatif sebesar 45,15%. 
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Hal ini menunjukan bahwa respon dari masyarakat terhadap isu IKN di media sosial 

pada tahun 2023 sudah lebih banyak positif menerima pemindahan ibu kota negara 

dengan segala urgensinya dibandingkan dengan pada tahun 2019 saat Presiden Joko 

Widodo pertama kali mengumumkan wacana tersebut. 

2. Diperoleh nilai akurasi (accuracy) sebesar 99,12%, nilai akurasi recall untuk hasil 

negatif yaitu 98,37% dan hasil positif 99,71%. Kemudian untuk nilai akurasi 

precision untuk pred negatif yaitu 99,63% dan pred positif 99,72%. Dengan 

demikian maka metode naïve bayes memiliki nilai akurasi yang cukup tinggi 

sehingga dapat dijadikan pilihan metode pada penelitian selanjutnya 
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